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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tindakan manajemen laba dalam memediasi
efek pengungkapan CSR dan mekanisme GCG terhadap kinerja keuangan. Metode
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari
annual report. Data penelitian ini diolah dan dianalisis menggunakan software Warp
PLS 7.0 dengan metode analisis PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan, CSR
memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan dan manajemen
laba, mekanisme GCG memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja
keuangan dan manajemen laba, manajemen lawba memiliki pengaruh siginifkan dan
positif terhadap kinerja keuangan. Serta, hasil pengujian pengaruh tidak langsung
menjelaskan bahwa CSR dan mekanisme GCG terhadap kinerja keuangan perusahaan
tidak dapat dimediasi oleh manajemen laba.

Kata Kunci: CSR, Kinerja Keuangan, Manajemen Laba, Mekanisme GCG

ABSTRACT

This study aims to analyze earnings management actions in mediating the effects of
CSR disclosure and GCG mechanisms on financial performance. This research method
IS a quantitative method. The data source used comes from the annual report. The
research data was processed and analyzed using Warp PLS 7.0 software with the PLS-
SEM analysis method. The results showed that CSR has a significant and negative
effect on financial performance and earnings management, the GCG mechanism has a
significant and positive effect on financial performance and earnings management, law
management has a significant and positive effect on financial performance. Also, the
results of the indirect effect test explain that CSR and GCG mechanisms on the
company's financial performance cannot be mediated by earnings management.

Keywords: CSR, Financial Performance, Profit Management, GCG Mechanism

PENDAHULUAN

Revolusi industri 5.0 yang mulai berkembang di Indonesia dapat membantu
kegiatan operasional perusahaan menjadi lebih efisien sehingga dapat memaksimalkan
kinerja perusahaan (Nahavandi, 2019). Salah satu aspek kinerja perusahaan dapat dilihat
dengan mengukur kinerja keuangannya. Selain itu, peningkatan kinerja keuangan
menjadi aspek penting bagi investor untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi di
perusahaan, sehingga perusahaan mendapatkan tambahan modal dari investor (Meiyana
& Aisyah, 2019).
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Salah satu sektor perusahaan di Indonesia yang mengalami penurunan kinerja
keuangan yaitu perusahaan sektor consumer-noncylicals. Berikut merupakan data
kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q, ROA, dan EPS pada
perusahaan sektor consumer non-cylicals:

Tabel 1.

Rata-Rata ROA, EPS, dan Toebin’s Q Perusahaan Sektor Consumer
Non-Cylicals Periode 2017-2021

Tahun ROA EPS Tobin's Q
2017 11,3% 293,776 0,494
2018 10,9% 292,019 0,476
2019 11,5% 377,691 0,552
2020 8,5% 303,012 0,489
2021 9,8% 303,315 0,486

Sumber: Data Olahan Peneliti (2022)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata ROA setiap tahunnya mengalami
penurunan. Return on Asset (ROA) menunjukkan tingkat penggunaan aset untuk
menghasilkan laba perusahaan. Rata-rata Earning per Share (EPS) setiap tahunnya juga
mengalami fluktuasi. Earning per Share (EPS) dalam perusahaan dapat dijadikan acuan
oleh investor untuk menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. Selain itu, nilai rata-
rata Tobin’s Q < 1 yang artinya nilai harga satuan saham lebih kecil dibandingkan
dengan nilai bukunya, sehingga nilai pasar perusahaan sektor consumer non-cylicals
tergolong lemah.

Informasi lain yang menjadi sorotan penting dalam mengukur Kkinerja
keuangan perusahaan adalah melihat laba yang dihasilkan karena menggambarkan
keadaan perusahaan. Namun, apabila laba yang dihasilkan tidak memenuhi Kkriteria,
maka pihak manajemen akan melakukan modifikasi laba sesuai dengan standar
akuntansi atau yang disebut sebagai manajemen laba (Indahsari et al., 2021).
Manajemen laba dikaitkan sebagai keikutsertaan manajemen dalam menyusun laporan
keuangan dengan modifikasi laba yang bertujuan untuk menghasilkan laba tertentu
(Carolin et al., 2022).

Kinerja keuangan bukan merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan.
Aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan harus memperhatikan dampak yang
ditimbulkan akibat kegiatan operasionalnya (Indriastuti, 2021). Beberapa perusahaan

melakukan tindakan yang kurang terpuji seperti memanfaatkan sumber daya yang tidak
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tepat untuk mendapatkan keuntungan ekonomi yang besar sehingga merusak
lingkungan (Hermawan et al., 2018). Maka dari itu, untuk memeroleh dukurngan dari
masyarakat perusahaan harus memiliki tanggung jawab baik itu kepada masyarakat
maupun lingkungannya (Ainy & Barokah, 2019).

Penerapan CSR berhubungan dengan adanya mekanisme GCG sehingga
mendorong pihak manajemen untuk mengendalikan perusahaannya dengan baik, salah
satunya dengan menerapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Umarella, 2020).
Mekanisme good corporate governance diharapkan dapat menciptakan prinsip yang
lebih transparan dan bertanggung jawab dengan melibatkan pengawasan terhadap
kinerja manajemen yang bertujuan memberikan dampak baik bagi kinerja keuangan
perusahaan (Hadya & Susanto, 2018).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh
Mahrani & Soewarno (2018) dengan menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di
BEI tahun 2014. Penelitian sebelumnya, dalam indikator CSR menggunakan GRI G4,
sedangkan penelitian ini menggunakan indeks terbaru yaitu GRI Standards. Selain itu,
pada indikator mekanisme GCG vyaitu kepemilikan institusional tidak mampu
merefleksikan mekanisme GCG, sehingga dalam penelitian ini indikator kepemilikan
institusional digantikan dengan kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial
diharapkan dapat membuat pihak manajemen untuk berperan sebagai pemilik pemilik
perusahaan sehingga akan menekan terjadinya praktik manajemen laba dalam
perusahaan (Holly & Lukman, 2021).

Latar belakang yang telah dijelaskan di atas bertujuan untuk menganalisis
peran manajemen laba dalam memediasi efek pengungkapan CSR dan mekanisme GCG
terhadap kinerja keuangan di perusahaan consumer non-cylicals yang terdaftar di BEI
tahun 2017-2021.

KAJIAN TEORI
Agency Theory

Teori keagenan adalah teori yang memaparkan mengenai hubungan antara
agent yaitu pihak manajemen sebagai pengambil keputusan dan principal yaitu pemilik
perusahaan sebagai pihak yang memberikan wewenang kepada agent (Jensen &

Meckling, 1976). Pemisahan tugas antara pihak manajemen (agen) dan pihak pemilik
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perusahaan (principal) akan menimbulkan masalah agensi. Keputusan yang diambil
pihak manajemen (agen) semata-mata hanya berdasarkan kepentingan perusahaan tanpa
meilihat kepentingan pihak pemilik perusahaan (Putro & Ghozali, 2021). Hal ini
disebabkan adanya konflik informasi yang diterima antara agent dan principal sehingga
ketika menyajikan laporan keuangan, manajemen memiliki peluang untuk melakukan

manajemen laba (Mahrani & Soewarno, 2018).

Stakeholder Theory

Menurut Gray et al., (1995) teori pemangku kepentingan atau stakeholder
theory menyatakan bahwa keberlangsungan bisnis suatu esntitas sangat bergantung pada
stakeholder. Oleh karena itu, dalam menjalankan operasional bisnisnya perusahaan
harus memberikan dampak positif bagi stakeholder (Muslichah, 2020). Perusahaan
harus memiliki dampak yang baik bagi para pemangku kepentingan terutama investor
karena dapat mempengaruhi kepercayaan dalam investasi yang akan meningkatkan

modal perusahaan (Triyani et al., 2020).

Legitmacy Theory

Teori legitmasi atau legitimacy theory menjelaskan bahwa pihak manajemen
dapat mempengaruhi pemahaman publik secara umum terhadap perusahaan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya harus
dapat diterima oleh pihak luar sebagai tindakan yang ‘sah’ (Deegan, 2002). Legitmasi
dari masyarakat bisa diperoleh dengan menerapkan nilai-nilai sosial dalam perusahaan
sehingga perusahaan mendapatkan reputasi yang baik dari masyarakat (Melinda &
Wardhani, 2020).

Kinerja Keuangan

Pengertian Kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai gambaran kondisi
bisnis entitas pada periode waktu tertentu yang berasal dari kebijakan dan operasi
perusahaan (Martin et al., 2018). Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur melalui
Tobin’s Q, ROA, dan EPS. Tobin’s Q merupakan ukuran perbandingan yang digunakan
untuk menghitung nilai perusahaan berupa aktiva berwujud dan aktiva tidak berwujud
(Dzahabiyya et al., 2020). Return on Asset (ROA) didefinisikan sebagai tingkat aset
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yang digunakan untuk menghasilkan laba perusahaan (Damayanti & Fatimah, 2021).
Earning per Share (EPS) adalah keuntungan yang di dapat dari setiap saham yang
beredar (Kieso et al., 2018).

Manajemen Laba

Manajemen laba disebut sebagai sebuah “creative accounting” artinya praktik
akuntansi yang digunakan berbeda dengan praktik akuntansi yang biasa dilakukan.
Manajemen laba dapat dikatakan sebagai upaya pihak manajemen perusahaan dalam
memengaruhi infromasi laporan keuangan yang bertujuan untuk mengelabuhi para
pemangku kepentingan yang membutuhkan informasi terkait kinerja keuangan
perusahaan (Sugiarto et al., 2022). Manajemen laba dapat dilakukan dengan
meningkatkan atau menrunukan laba perusahaan yang tercantum dalam laporan

keuangan untuk kepentingan perusahaan (Agustin & Widiatmoko, 2022).

Corporate Social Responsibility (CSR)

Kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan dilakukan sebagai bentuk upaya
pertanggung jawaban perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
lingkungan. Bidang kerja CSR meliputi manusia dan lingkungannya. John Elkington
tahun 1998 mengemukakan konsep Triple Bottom Line yang berhubungan dengan
tanggung jawab sosial. Konsep tersebut menciptakan prinsip 3P yaitu Profit, People,
dan Planet yang dapat digunakan sebagai acuan apabila perusahaan ini

mempertahankan bisnisnya (Rochmaniah & Sinduwiatmo, 2020).

Mekanisme Good Corporate Governance (GCG)

Mekanisme GCG dalam perusahaan dibentuk sebagai upaya pengendalian
yang bertujuan memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan. Penerapan GCG
dalam perusahaan diperlukan untuk membantu memastikan pihak manajemen telah
bertindak berdasarkan kepentingan perusahaan, serta memastikan para pemangku
kepentingan diperlakukan secara adil, tepat, dan efisien (Mahrani & Soewarno, 2018).
Kualitas audit, dewan komisaris independen dan kepemilikan manajerial digunakan

untuk menggambarkan mekanisme GCG.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Subjek penelitian
yang digunakan yaitu CSR, mekanisme GCG, kinerja keuangan, dan manajemen laba.
Objek penelitian menggunakan laporan tahunan sektor consumer non-cylicals yang
terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

Variabel terikat (Y) menggunakan kinerja keuangan yang diukur dengan
Tobin’s Q, EPS, dan ROA. Variabel bebas (X) menggunakan CSR dengan indikator
GRI G4 untuk laporan tahunan yang terbit pada 2017 dan GRI Standards untuk laporan
tahunan yang terbit pada 2018-2021. Variabel bebas lainnya menggunakan mekanisme
GCG yang diukur dengan kualitas audit, dewan komisaris independen, dan kepemilikan
manajerial. Variabel intervening (Z) menggunakan manajemen laba dari rumus
Modified Jones Model yang disampaikan oleh Dechow et al., tahun 1995.

Populasi awal dalam penelitian ini berjumlah 61 perusahaan sektor consumer
non-cylicals yang terdaftar di BEI. Metode penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, artinya pemilihan sampel memperhatikan kriteria tertentu sehingga
jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 80 sampel penelitian dari 16 perusahaan dalam
waktu 5 tahun. Penelitian ini menggunakan analisis PLS-SEM dengan alat uji Warp
PLS 7.0.

HASIL PENELITIAN
Outer Model

Analisis evaluasi model struktural atau outer model bertujuan untuk mencari
nilai indikator reliabilitas yang merupakan besarnya variance dari indikator yang
digunakan untuk menjelaskan konstruk secara menyeluruh. Analisis outer model
dilakukan melalui dua tahapan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Berikut merupakan
hasil uji validitas dalam penelitian ini:

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas

CSR (X,) '\éegg”(';rl‘)e FP (Y) EM (2)
CSR 1.000
KIND_1 0.798
KM_2 0.505
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KA_3 -0.187
ROA 1 0.839
EPS 2 0.257
Tobin’s Q 3 0.859
EM 1.000
Hasil Nilai AVE

Hasil nilai AVE ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3.
Hasil Nilai AVE
AVE
CSR (X1) 1.000
Mekanisme GCG (X2) 0.556
FP (Y) 0.709
EM (2) 1.000

Hasil uji validitas pada tabel 2, indikator kualitas audit (KA_3) dan Earning
Per Share (EPS_2) memiliki nilai faktor loading dibawah 0,4 yang artinya indikator
tersebut tidak valid sehingga harus dihapuskan. Berikut hasil uji ulang validitas setelah
menghapus kualitas audit dan EPS:

Tabel 4.
Hasil Uji Validitas Ulang Setelah KA dan EPS Dihapus

CSR (X)) Mekanisme

GCG (X,) FP (Y) EM (2)
CSR 1.000
KIND_1 0.671
KM_2 0.671
ROA_1 0.853
Tobin’s Q 3 0.853
EM 1.000
CSR 1.000
KIND_1 0.671

Hasil uji ulang AVE setelah menghapus kualitas audit dan EPS ditunjukkan
pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 2
AVE Setelah KA dan EPS Dihapus

AVE
CSR (X1) 1.000
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Mekanisme GCG (X2) 0.671
FP (Y) 0.853
EM (2) 1.000

Pada tabel 4, hasil uji ulang validitas terlihat bahwa masing-masing indikator
memiliki factor loading di atas 0,6 dan nilai AVE di atas 0,5, sehingga indikator
tersebut dapat dianggap valid untuk analisis selanjutnya. Selain uji validitas, outer
model juga harus melalui uji reliabilitas. Berikut hasil dari uji reliabilitas yang telah

dilakukan:

Tabel 6.
Hasil Uji Reliabilitas

Composite Reliability

CSR (X1) 1.000
Mekanisme GCG (X2) 0.621
FP (Y) 0.842

EM (2) 1.000

Pada Tabel 6 terlihat uji reliabilitas masing-masing memiliki nilai factor
loading berada di atas 0,6-0,7, sehingga indikator yang akan diuji telah memenubhi

kriteria reliabilitas.

Inner Model
Analisis inner model dilakukan dengan tujuan mengukur besarnya presentase
varian yang dapat diketahui dari nilai R-Square dan Q-Square. Berikut hasil

perhitungan R-Square dan Q-Square:

Tabel 3
Nilai R-Square
R-Squared Adj R-Squared
CSR (X1)
Mekanisme GCG (X2)
FP (Y) 0.428 0.141
EM (2) 0.406 0.118
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Tabel 8.
Nilai Q-Square
Q-Squared
CSR (X1)
Mekanisme GCG (X2)
FP (Y) 0.443
EM (2) 0.196

Nilai R-Square pada tabel 7 untuk kinerja keuangan yaitu 0,428 dan nilai R-
Square untuk manajemen laba sebesar 0,406 yang berarti CSR dan mekanisme GCG
mampu menjelaskan varians variabel terikat kinerja keuangan sebesar 42,8%,
sedangkan variabel intervening manajemen laba sebesar 40,6%.

Berdasarkan nilai Q-Square pada tabel 8 terlihat bahwa nilai Q-Square untuk
kinerja keuangan yaitu 0,443 dan nilai Q-Square manajemen laba sebesar 0,196.
Artinya CSR dan mekanisme GCG dapat menjelaskan predictive relevance pada
variabel dependen kinerja keuangan sebesar 44,3%, sedangkan pada variabel

intervening manajemen laba sebesar 19,6%.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis diukur dengan melihat P-value dengan kriteria 0,05 atau

5%. Berikut adalah nilai probabilitas dan koefisien jalur pada penelitian ini:

Tabel 9.
Uji Path Coefficient

No. Pengaruh antar variabel Path Coefficient P-Value
1. CSR (X1) —» FP(Y) -0.287 0.003
2. MGCG (X2)—» FP (Y) 0.389 <0.001
3. CSR(X1) —» EM(2) -0.290 0.003
4, MGCG (X2) —» EM (2) 0.191 0.037
5. EM(Z) —» FP(Y) 0.286 0.003
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Tabel 10.
Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

No. Pengaruh antar variabel Path Coefficient  P-Value

1. CSR (X1)—/» EM (Z) —»FP (Y) -0.287 0.003

2. MGCG (X2)—»EM (Z)—> FP (Y) 0.389 <0.001
PEMBAHASAN

Pengaruh CSR terhadap Kinerja Keuangan

Uji hipotesis pertama pengaruh langsung pada tabel 9 terlihat bahwa koefisien
jalur yaitu 0,287 dengan P-value 0,003 yang berarti bahwa CSR berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin baik perusahaan melakukan aktivitas CSR maka akan semakin rendah kinerja
keuangan perusahaan tersebut.

Perusahaan yang melakukan aktivitas CSR akan mengeluarkan biaya yang
digunakan untuk kegiatan sosial dan lingkungan sehingga akan menambah beban
pengeluran bagi perusahaan. Selain itu, kurangnya kesadaran masyarakat mengenai
tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh terhadap daya beli masyarakat
terkait produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan sehingga berpotensi menurunkan
keuntungan yang berdampak pada menurunnya Kkinerja keuangan. Hasil tersebut
didukung oleh penelitian Mercuri et al., (2019) yang menjelaskan bahwa CSR

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Mekanisme GCG terhadap Kinerja Keuangan

Uji hipotesis kedua pengaruh langsung pada tabel 9 menunjukkan koefisien
jalur sebesar 0.389 dengan P-value <0.001 yang berarti bahwa mekanisme GCG
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini
memberikan hasil bahwa perusahaan yang memiliki mekanisme GCG akan mampu
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Kepemilikan manajerial dan dewan komisaris independen digunakan untuk
menggambarkan mekanisme GCG. Kinerja keuangan akan meningkat apabila
perusahaan memiliki dewan komisaris independen karena pengawasan yang lebih ketat
terhadap kinerja manajemen akan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Selain itu,

kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan akan berdampak pada tindakan yang
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diambil manajemen karena dengan kepemilikan saham tersebut, pihak manajemen akan
berperan sebagai pemilik perusahaan sehingga manajemen akan berhari-hati dalam
pengambilan keputusan agar tidak berdampak pada penurunan kinerja kueangan. Hasil
tersebut didukung oleh penelitian Mahrani & Soewarno (2018), yang menjelaskan
bahwa mekanisme GCG berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

Pengaruh CSR terhadap Manajemen Laba

Uji hipotesis ketiga pengaruh langsung pada tabel 9 menunjukkan koefisien -
0.290 dengan P-value 0.003 yang artinya CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap
manajemen laba. Penelitian ini memberikan hasil bahwa perusahaan yang melaksanakan
aktivitas CSR akan berpengaruh pada menurunnya praktik manajemen laba dalam
perusahaan.

Perusahaan yang mengungkapkan CSR mampu mengurangi asimetri informasi
antara stakeholders dan manajemen. Tujuan dilakukan kegiatan CSR yaitu untuk
mendapat legitmasi dari masyarakat agar perusahaan dapat melanjutkan usahanya
dengan aman. Perusahaan melakukan aktivitas CSR sebagai bentuk transparansi yang
dilakukan sehingga dapat mengurangi perilaku oportunistik untuk melakukan praktik
manajemen laba. Bentuk transparansi yang dilakukan perusahaan tersebut juga akan
berdampak bagi kepercayaan stakeholder dalam mengambil keputusan. Hasil ini
didukung oleh penelitian Alexander & Palupi (2020), yang menjelaskan bahwa CSR

berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Mekanisme GCG terhadap Manajemen Laba

Uji hipotesis keempat pengaruh langsung pada tabel 9 menunjukkan koefisien
0.191 dengan P-value 0.037 yang artinya mekanisme GCG berpengaruh signifikan
positif terhadap manajemen laba. Penelitian ini memberikan hasil bahwa perusahaan
dengan penerapan mekanisme GCG akan lebih memberikan peluang kepada manajemen
untuk melakukan tindakan manajemen laba.

Mekanisme GCG tidak menjamin manajemen untuk tidak melakukan
manajemen laba. Hal ini dikarenakan keberadaan dewan komisaris independen di dalam

perusahaan dilakukan hanya bertujuan mematuhi peraturan pemerintah sehingga
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pelaksanaan pengawasan dan pengendalian tidak berjalan efektif dan efisien. Hasil
tersebut didukung oleh penelitian Putro & Ghozali (2021) yang menunjukkan bahwa

mekanisme GCG berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja Keuangan

Uji hipotesis kelima pengaruh langsung pada tabel 9 menunjukkan koefisien
0.286 dengan P-value 0.003 yang artinya manajemen laba berpengaruh signifikan
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini memberikan hasil bahwa
perusahaan yang melakukan manajemen laba cenderung bertujuan untuk meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan.

Manajemen laba di perusahaan cenderung bertujuan untuk meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dilakukan manajemen karena laba yang diperoleh
biasanya akan dijadikan cuan oleh para stakeholders untuk mengambil keputusan dan
mengevaluasi keberhasilan perusahaan. Namun, manajamen laba yang dilakukan oleh
perusahaan akan memengaruhi kualitas laba yang diinformasikan karena tidak
menyampaikan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Penelitian ini di dukung oleh
penelitian Dewi & Hidayati (2023) yang menyatakan bahwa manajemen laba

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan.

Manajemen Laba dalam Memediasi Pengaruh CSR terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan uji hipotesis keenam pengaruh tidak langsung pada tabel 10
menunjukkan koefisien 0.143 dengan P-value 0.143 yang artinya CSR terhadap kinerja
keuangan tidak dapat dimediasi oleh manajemen laba.

Manajemen laba tidak berperan dalam memediasi pengaruh CSR terhadap
kinerja keuangan perusahaan karena stakeholders tidak dapat mendeteksi adanya
manajemen laba di perusahaan. Hal ini dikarenakan manajemen laba tidak dapat
dideteksi secara langsung dengan melihat laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini
sesuai dengan penelitian Avilya & Ghozali (2022) yang menyatakan bahwa pengaruh

CSR terhadap kinerja keuangan tidak dapat dimediasi oleh manajemen laba.
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Manajemen Laba dalam Memediasi Pengaruh Mekanisme GCG terhadap Kinerja
Keuangan

Berdasarkan uji hipotesis ketujuh pengaruh tidak langsung pada tabel 10
menunjukkan koefisien 0.242 dengan P-value 0.055 yang artinya manajemen laba tidak
dapat memediasi pengaruh mekanisme GCG terhadap kinerja keuangan.

Mekanisme GCG yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial dan dewan
komisaris independen tidak dapat menjalankan fungsi pengendalian dan pengawasan
sebagaimana mestinya pada pencegahan praktik manajemen laba untuk peningkatan
kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, investor saat ini tidak hanya melihat laba
dalam pengambilan keputusan sehingga perusahaan tidak perlu melakukan manajemen
laba (Avilya & Ghozali 2022). Hal tersebut dikarenakan rendahnya kualitas laba yang
ada dalam perusahaan sehingga investor memiliki pertimbangan lain seperti kualitas
tenaga kerja yang dapat dijadikan acuan dalam peningkatan kinerja keuangan (Wulanda
& Aziza, 2019). Penelitian ini sesuai dengan penelitian Sitanggang & Ratmono (2019)
yang menyatakan bahwa mekanisme GCG terhadap kinerja keuangan tidak dapat
dimediasi oleh manajemen laba.

SIMPULAN

CSR berperngaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan dan
manajemen laba, mekanisme GCG berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
keuangan dan manajemen laba dan manajemen laba berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja keuangan. Pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa CSR dan

mekanisme GCG terhadap kinerja keuangan tidak dapat dimediasi oleh manajemen laba.
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